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ABSTRAK 

Pada al-Qur’an tentang eskatologis termuat pada QS. Ibrahim [14]:48 dan QS. Az-

Zumar [39]:68-69 tentang masa kehidupan kedua setelah kematian lalu manusia 

dibangkitkan lagi untuk kedua kalinya untuk dikumpulkan dalam satu tempat yaitu 

di Padang Masyhar, konteks ayat ini juga membahas tentang pergantian bumi dan 

langit yang dimana manusia tidak akan dikenal oleh mausia sebelumnya. Lalu 

pembahasan tentang eskatologis pada Bibel Perjanjian Lama yaitu Alkitab Yesaya 

26:19, 65:17 dan 66:22 yang juga membahas mengenai kehidupan kedua setelah 

kematian, kebangkitan umat manusia dan perubahan langit dan bumi baru. Melihat 

adanya persamaan teks serta motif eskatologis antara al-Qur’an dan Kitab Yesaya, 

terkhususnya mengenai kebangkitan serta pembaruan atau perubahan langit dan 

bumi ini, menimbulkan persoalan mengenai bagaimana hubungan kedua teks 

tersebut dipahami tanpa serta-merta menganggapnya sebagai bentuk peminjaman 

atau kutipan langsung. 

Kemiripan antara teks tersebut perlu dibaca dalam konteks tradisi 

keagamaan yang lebih luas pada masa Late Antiquity untuk melihat hubungan al-

Qur’an dan Kitab Yesaya tidak dipahami semata-mata sebagai hubungan pengaruh 

langsung, tetapi sebagai kesinambungan tema yang sama kemudian dikontruksikan 

dengan fungsi dan ortientasi teologis yang berbeda. Menggunakan metode kualitatif 

(library research) dengan pendekatan intertekstualitas Angelika Neuwirth melihat 

pra-kanonisasi sebagai bentuk untuk memahami historitas al-Qur’an saat turun dan 

sebelum masa pembukuan yang termasuk pada tradisi Late Antiquity. Pembacaan 

post-kanonisasi setelah masa pembukuan menjadi mushaf, untuk analisis secara 

makro dan dikaji secara intelektual khususnya literature Yesaya dalam Perjanjian 

Lama Bibble Kristen.  

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa adanya kesamaan tematik 

mengenai perubahan langit dan bumi tetapi, dengan latar historitas yang berbeda 

pada ayat ini. Pada Yesaya awal perubahan langit dan bumi ditunjukkan untuk 

kaum Yahudi Israel pasca pembuangan atau pengusiran yang dialami, kemudian 

untuk masa kebangkitan secara historis menunjukkan bahwasannya merupakan 

kebangkitan kaum Yahudi Israel setelah masa penindasan yang mereka alami. 

Sedangkan pada al-Qur’an perubahan langit dan bumi baru ditunjukkan sebagai 

peristiwa hari akhir serta tempat padang masyhar untuk menjadi tempat 

berkumpulnya seluruh umat manusia nantinya. Untuk kebangkitan itu sendiri 

dipahami sebagai dua kali masa dimana pertama seluruh umat pertama kali 

dimatikan lalu masa kedua dibangkitkan untuk memulai perhitungan amal 

perbuatan semasa hidup. Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa QS. 

Ibrahim [14]:48 dan QS. Az-Zumar [34]:68-69 sebagaimana tidak sebagai wacana 

baru tetapi reintepretasi terhadap tema perubahan langit dan bumi baru yang sudah 

ada pada wacana Kristen dengan perubahan makna mengenai pergantian bumi dan 

langit serta hari kebangkitan tersebut 

Kata Kunci: Eskatologis, QS. Ibrahim [14]:48, QS. Az-Zumar [34]:68-69, 

Kitab Yesaya 26:19, 65:17, 66:22, Intertekstualitas Angelika Neuwirth 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin  Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun  1987 

dan 0543b/U, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Arab Nama Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج 

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح 

 Kha Kh ka dan ha خ 

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض



 
 

 

 

ix 
 

 Ṭa’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha’ H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ya ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta’aqqin متعقدين 

 Ditulis Iddah عدة 

 

 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 
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(Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti kata shalat, zakat, dan 

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

 

2. Bila diikuti oleh kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ’Ditulis karāmah al-auliyaā كرامة الأولياء

 

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, ḍammah, ditulis 

dengan t atau h. 

 Ditulis zakāt al-fiṭri زكاة الفطر 

 

D. Vokal Pendek 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

E. Vokal Panjang 

1.  Fathah + alif 

 جاھلية 

Ditulis 

Ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

2.  Fathah + ya’ mati 

 يسعى

Ditulis 

Ditulis 

ā 

yas’ā 

3.  Kasrah + ya’mati 

 كريم

Ditulis 

Ditulis 

ī 

karīm 

 Ditulis Hibah ھبة

 Ditulis Jizyah جزية
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4.  ḍammah + wawu mati 

 فروض 

Ditulis 

Ditulis 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1.  Fathah + ya’ mati 

 بينكم 

Ditulis 

Ditulis 

ai 

bainakum 

2.  Fathah + wawu mati 

 قول 

Ditulis 

Ditulis 

au 

qaulum 

 

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam aatu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u’iddat أعدت

 Ditulis la’in syakartum لئنشكرتم 

 

H. Kata Sandangg Alif + Lam 

1. Bila diikuti oleh Huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

“I” 

 Ditulis al-Qur’ān القران 

 Ditulis al-Qiyās القياس 

 

2. Bila diikuti oleh Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 ’Ditulis as-samā السماء

 Ditulis asy-syams الشمس 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 
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 Ditulis żawī al-furūḍ ذوي الفروض 

 Ditulis ahl as-sunnah أھل السنة 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Persoalan eskatologis yang mempercayai akhirat atau akhir zaman1 

merupakan salah satu doktrin teologis yang paling mendasar dan 

transformatif pada agama Kristen dan Islam2. Dari berbagai sudut pandang 

tentang jawab mengenai keberadaan setelah akhir dunia melalui interpretasi 

teks suci pada agama masing-masing, yang mengadopsi sudut pandang 

Tuhan melalui wahyu3. Tentang konsep eskatologis, pada ajaran agama 

Islam dimulai tanda hancurnya alam semesta serta dimulainya kehidupan 

akhirat, dibangkitkannya manusia dan berkumpul di padang masyhar, hisab 

kemudian hitung amal perbuatan atas segala yang dilakukan selama hidup 

di dunia4. Pada ajaran agama Kristen konsep eskatologi dipandang sebagai 

tanda zaman, kedatangan Kristus, kebangkitan tubuh, penghakiman dan 

bumi yang baru5. Maka, dapat dipahami bahwa eskatologi baik dari sisi 

agama Islam maupun Kristen berbicara konsep akhir dunia yang akan 

datang kelak. 

 
1 Alliya Helmi Anggraini and Azizah Laili Rohmah, Konsep eskatologi dalam islam, no. 

212121194 (2023), pp. 1–12. 
2 Muhammad Saekul Mujahidin, Religious Eschatology: The Doctrine of The Savior in The 

Times in The Perspective of Abrahamic Religion (2023), p. 51. 
3 Albertus Andre and Egia Andika Surbakti, Studi Perbandingan Konsep Eskatologi : 

Kesamaan dan Perbedaan Antara Islam dan Katolik (2023), p. 101. 
4 Anggraini and Rohmah, Konsep eskatologi dalam islam, p. 3. 
5 Elisabet Elisabet et al., “Spiritualitas Kehidupan Orang Percaya dalam Menantikan 

Kedatangan Kristus Kedua Kali ( Eskatologi )”, Jurnal Magistra, vol. 2, no. 4 (2024), p. 93, 

https://ejurnal.stpdianmandala.ac.id/index.php/magistra. 
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Perkembangan mengenai kajian eskatologi belakangan ini yang 

signifikan, melihat dari perspektif yang luas seperti pendekatan teologis, 

filosofis, hingga pendekatan studi lintas budaya dan media populer6. Konsep 

eskatologi ini menjadi landasan kehidupan manusia baik secara spiritual 

maupun sosial, untuk menjalani kehidupan yang tidak hanya sebagai 

kewajiban urusan duniawi namun, juga mempersiapkan bekal amal untuk 

kehidupan selanjutnya dengan memperbanyak beribadah dan mendekatkan 

diri dengan Tuhan7. Hal ini, menjadi sorotan bagaimana eskatologi tidak 

sekedar menghadapi masa depan, tetapi menjadi alur petunjuk hidup 

seseorang secara spiritual yang berdampak pada kehidupan sehari-hari yang 

membuat manusia senantiasa selalu mengingat hari akhir nanti akan tiba. 

Dalam perspektif Islam, eskatologi diklasifikasikan menjadi dua, yaitu: 

akhir dunia (al-yaum al-akhir) dan kehidupan akhirat (al-akhirat). 

Eskatologi mengenai akhir dunia ini merujuk pada hari kiamat, dengan 

munculnya berbagai tanda-tanda yang sudah dijelaskan oleh al-Qur’an 

seperti munculnnya Dajjal, Yajuj-Majuj, Imam Mahdi dan kehancuran 

bumi. Sedangkan eskatologi mengenai kehidupan akhirat ini dipahami 

setelah dunia berakhir, adanya kehidupan kedua manusia yang mana akan 

dibangkitkan dari alam kubur, di kumpulkan di padang masyar, hari 

 
6 Rezwandi and Ana Syelviana, Konsep Eskatologi Perspektif Fazlur Rahman : Relevansi 

Nilai- Nilai Akhirat terhadap Kehidupan Sosial Manusia, vol. 3, no. 2 (2025). 
7 Iqbal Ilmi, Livia Syafa’ah, and Bintang Pratiwi, “Maqashid Syariah dan Tantangan 

Dekadensi Moral Dalam Perspektif Eskatologi Islam”, Mitsaqan Ghalizan: Jurnal Hukum Keluarga 

dan Pemikiran Hukum Islam, vol. 05, no. 01 (2025), p. 9, 

https://journal.umpr.ac.id/index.php/jmg/article/view/9957/5568. 
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pengadilan untuk seluruh manusia yang berkaitan dengan surga dan neraka8. 

Mengenai setelah berakhirnya kehidupan dibumi, keberadaan manusia 

setelah berakhirnya kehidupan menjadi tanya seluruh umat. Hal ini, al-

Qur’an sudah menyebutkannya keberadaan manusia setelah bumi telah 

hancur maka akan muncul kehidupan kedua dimana ini terdapat pada al-

Qur’an QS. Ibrahim [14]: 48 yang berbunyi:  

رْ 
َ
ا
ْ
رْضُ غَيْرَ ال

َ
ا
ْ
 ال

ُ
ل ارِ  ﴿ يَوْمَ تُبَدَّ قَهَّ

ْ
وَاحِدِ ال

ْ
ِ ال ه مٰوٰتُ وَبَرَزُوْا لِلِّ  (48: 14﴾ ) ابرٰهيم/ ٤٨ضِ وَالسَّ

Artinya: “(yaitu) hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan 

(demikian pula) langit. Mereka (manusia) berkumpul (di Padang Mahsyar) 

menghadap Allah Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa”. (Ibrahim/14:48) 

 

Serta pada QS. Az-Zumar [39]: 68-69 yang berbunyi: 

ۗ  ثُمَّ نُفِخَ فِيْهِ  ُ ا مَنْ شَاۤءَ الِلّه
َّ
رْضِ اِل

َ
ا
ْ
مٰوٰتِ وَمَنْ فِى ال وْرِ فَصَعِقَ مَنْ فِى السَّ ﴿ وَنُفِخَ فِى الصُّ

نْظُرُوْ  قِيَامٌ يَّ فَاِذَا هُمْ  خْرٰى 
ُ
ءَ    ٦٨نَ  ا كِتٰبُ وَجِايْۤ

ْ
ال هَا وَوُضِعَ  ِ

بِنُوْرِ رَب  رْضُ 
َ
ا
ْ
شْرَقَتِ ال

َ
وَا

مُوْنَ 
َ
ا يُظْل

َ
ِ وَهُمْ ل

حَق 
ْ
هَدَاۤءِ وَقُضِيَ بَيْنَهُمْ بِال نَ وَالشُّ بِي ّٖ

 ( 69-68: 39﴾ ) الزمر/ ٦٩بِالنَّ

Artinya: “Sangkakala pun ditiup sehingga matilah semua 

(makhluk) yang (ada) di langit dan di bumi, kecuali mereka yang 

dikehendaki Allah. Kemudian, ia ditiup sekali lagi. Seketika itu, mereka 

bangun (dari kuburnya dan) menunggu (keputusan Allah). Bumi 

(padang Mahsyar) menjadi terang benderang dengan cahaya Tuhannya, 

buku (catatan amal) diberikan (kepada setiap orang), para nabi dan para 

 
8 M. Faidul Akbar, “Interpretasi Edip Yuksel Atas Ayat-Ayat Eskatologi Studi atas Tafsir 

Ayat-Ayat al- Qur’an tentang Peristiwa Eskatologis dalam Buku Qur’an: A Reformist Translation” 

(Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2018), p. 2. 
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saksi pun dihadirkan, lalu diberikan keputusan di antara mereka secara 

adil dan mereka tidak dizalimi. (Az-Zumar/39:68-69) 

Dua ayat diatas merupakan teks yang membahas mengenai kontruksi 

eskatologis Islam. Secara tekstual, pada QS. Ibrahim [14]:48 merupakan 

awal terjadinya perubahan alam semesta pada hari akhir, dimana setelah 

kiamat datang dan hancurnya bumi9. Beberapa mufassir menafsirkan ayat 

ini, menganggap perubahan esensial dan substansial serta ada juga yang 

memahami bahwa jenis perubahan ini tidak dapat dipahami10. Seperti Imam 

ath-Thabari menafsirkan ayat diatas merupakan hari pembalasan dan 

sebagian ulama dalam penafsiran ath-Thabari mengatakan bahwa bumi 

sekarang akan diganti dengan bumi lain berwarna putih bersih, seperti 

perak, sebagian ulama lainnya mengatakan bumi itu akan diganti dengan 

api11. 

Pada penafsiran Imam ar-Razi mengatakan ada dua pendapat utama 

yaitu: pertama, perubahan sifat dan kedua, pergantian sifat bumi atau zat 

bumi12. Keragaman pendekatan yang dilakukan oleh tafsir klasik terhadap 

bentuk perubahan yang dimaksud mengenai bumi akan diganti bumi yang 

lain menjadi sorotan menarik tentang alam semesta ketika akan datang hari 

 
9 Abdul Majid and Ainul Yaqin, “Eskatologis: Keberadaan Alam Akhirat Dalam al-Qur’an 

(Kajian Tafsir Analitik (Tahlili) Surat Ibrahim Ayat 48)”, Journal al-Ifkar, vol. 8, no. 2 (2023), pp. 

24–5, https://ejournal.kopertais4.or.id/mataraman/index.php/ifkar/article/view/4063. 
10 Mohammad Golmohammadi Shouraki Taqi and Mohammad Balanian Reza, “Menalaah 

Pandangan Para Mufassir Tentang Hakikat Bumi Akhirat Dibandingkan dengan Bumi Duniawi 

dengan Penekanan pada ayat 48 Surah Ibrahim”, Ilmiah Kajian Tafsir, vol. 12 (2021), p. 7. 
11 Ibnu Jarir Ath-Tabari, Jami’ Al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an (Terjemah), 15th edition 

(Jakarta: Pustaka Azzam), p. 664. 
12 Fakhruddin Ar-Rozi, Tafsir Mafatihul Ghaib (Dar al-Fikr, 1981), p. 150. 
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akhir. Secara seksama, surah Ibrahim ayat 48 ini membahas akan kehidupan 

kedua ketika dunia telah berakhir, yang mana manusia dikumpulkan satu 

tempat disebut padang masyhar untuk mempertimbangkan amal baik dan 

buruk semasa hidup. 

Sedangkan penafsiran pada surah Az-Zumar [39]: 68-69 menurut 

penafsiran imam al-Qurthubi pada ayat 68 ini menjelaskan tentang ketika 

langit dan bumi telah berantakan, terdapat dua kali peniupan sangkakala.  

Tiupan pertama yaitu mematikan semua makhluk dan tiupan kedua 

membangkitkan semuanya13.  Lalu, pada ayat 69 dijelaskan keadaan bumi 

ketika semua makhluk dibangkitkan dari alam kubur, dimana kala itu bumi 

(padang masyhar) menjadi tempat berkumpul semua makhluk terang 

bercahaya dan pada hari yang sudah ditentukan adalah hari pengadilan 

Allah SWT berikan kepada umatnya, sebagaimana lembaran amal 

perbuatan manusia lakukan selama hidup serta seluruh Nabi dipertemukan 

untuk mempertanyakan tentang penerimaan seruan dakwah kepada 

umatnya dan setiap manusia akan diadili-seadilnya tanpa dizalimi 

sedikitpun14.  

Penafsiran mengenai surah Az-Zumar ayat 68 menurut al-Munir tidak 

jauh berbeda dengan penafsiran al-Qurthubi, al-Munir menjelaskan ayat ini 

menceritakan proses terjadinya kiamat di dalamnya, diawali peniupan 

 
13 Abu Abdillah Muhammad bin Farh al-Anshari al-Khazraji al-Andalusi al-Qurthubi 

Ahmad, Tafsir al-Qurthubi, ed. by Mahmud Hamid Utsman (Pustaka Azzam), pp. 660–1. 
14 Ibid., pp. 670–1. 
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sangkakala pertama yang merupakan tiupan kematian, kemudian tiupan 

kedua dimana sebagai penanda kebangkitan, maka bangkitlah seluruh 

makhluk hidup dengan keadaan tidak tahu apa yang akan terjadi dan rasa 

ketakutan yang menyelimuti pada hari itu15. Sedangkan ayat 69, al-Munir 

menjelaskan situasi hari kiamat, dimana tanah padang masyhar bercahaya 

dengan cahaya kebenaran dari-Nya untuk memproses persidangan setiap 

makhlu-Nya yang adil dan benar bagi seluruh hamba-Nya. Melihat 

lembaran amal perbuatan manusia yang ditampakkan kepada mereka16. 

Melihat penafsiran diatas mengenai surah az-Zumar 68-69 ini dipahami 

bahwasannya setelah kehidupan dunia dibinasakan, maka adanya kehidupan 

baru dimana semua manusia di bangkitkan dari alam kubur, di kumpulkan 

di satu tempat dan di adili sesuai amal perbuatan yang telah dilakukan 

semasa hidupnya. 

Penafsiran pada surah Ibrahim [14]: 48 dan surah az-Zumar [39]: 68-

69 selaras mengenai eskatologis merujuk awal mula kehidupan kedua 

setelah kematian dan dimana manusia dibangkitkan serta dikumpulkan 

dalam suatu tempat, yaitu padang masyhar. Ini merupakan peristiwa 

kebangkitan, yang merupakan rangkaian terakhir dari perjalanan hidup 

manusia. Menurut Lutfi Asy Syaukinie yang mengutip penafsiran para 

ulama, ketika datangnya hari kebangkitan laksana tidur dan terjaga, 

pergantian siang dan malam sera sistem tata surya di alam semesta. Para 

 
15 Wahbah Az-Zuhaily, Tafsir al-Munir, I edition, ed. by Abdul Hayke Al-Kattani (Jakarta: 

GEMA INSANI, 2014), pp. 292–3. 
16 Ibid., p. 294. 
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ulama berpendapat fenomena kebangkitan akan terjadi, saat waktunya telah 

tiba. Hal ini, melihat penafsiran ketika Allah SWT membangkitnya yang 

sudah mati atau sebaliknya dan sebagai bentuk peringatan serta 

pemberitahuan kepada seluruh umat manusia adanya kebangkitan17. 

Gagasan mengenai kehidupan kedua setelah kematian juga terdapat 

dalam tradisi Kristen dimana adanya kepercayaan mengenai eskatologis 

mengenai keberadaan manusia setelah kiamat datang tentang kehidupan 

kedua. Mengenai eskatologis sendiri dalam Alkitab Kekristenan merupakan 

tentang suatu masa depan yang berbeda dan mengakhiri segala kefanaan 

sekarang ini18. Mengenai eskatologis Kristen ini termuat baik di Perjanjian 

Lama ataupun Perjanjian Baru. Pada Perjanjian Lama, seperti kitab Yesaya 

dan Daniel menggambarkan eskatologis sebagai kerajaan Allah dan 

pembaruan dunia, sedangkan pada Perjanjian Baru, khususnya pada Injil 

Matius pasal 24, surat-surat Paulus dan kitab Wahyu, yang menerangkan 

dengan jeas rencana kedatangan Yesus-Kristus yang kedua kali serta 

peristiwa-peristiwa terakhir yang akan terjadi19.  

 
17 M. Luthfi Asy Syaukanie et al., “Tafsir Ayat-Ayat Aqidah Hari Kebangkitan: Yaumul 

Ba’ats”, Almustofa: Journal of Islamic Studies and Research, vol. 1, no. 1 (2024), p. 3, 

https://ejournal.bamala.org/index.php/almustofa/article/view/27. 
18 Fati Aro Zega, “Akitab dan Eskatologi Dalam Fakta, Signifikansi Dan Awasan”, Didasko: 

Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristen, vol. 1, no. 2 (2021), p. 137, https://e-

journal.stakdiaspora.ac.id/index.php/didasko/article/view/27/24. 
19 Daniel Destro Natalino, “Doktrin Akhir Zaman (Eskatologi)”, Jurnal Sains Student 

Research, vol. 3, no. 6 (2025), p. 558, 

https://ejurnal.kampusakademik.co.id/index.php/jssr/article/view/6746/5871. 
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Penelitian ini berfokus pada Alkitab Perjanjian Lama mengenai 

eskatologis sebagaimana terungkap pada Alkitab khususnya kitab Yesaya 

65:17 mengenai tentang langit dan bumi yang berbunyi:  

“Sebab sesungguhnya, Aku menciptakan langit yang baru dan bumi 

yang baru; hal-hal yang dahulu tidak akan diingat lagi dan tidak akan timbul 

lagi dalam hati20.” 

dan Yesaya 66:22 yang berbunyi: 

“Sebab sama seperti langit yang baru dan bumi yang baru yang akan 

Kujadikan itu, tinggal tetap di hadapan-Ku, demikianlah firman Tuhan, 

demikianlah keturunanmu dan namamu akan tinggal tetap21.” 

Kedua teks diatas membahas mengenai “bumi dan langit yang baru” 

yang mana berakar dalam nubuat Perjanjian Lama, khususnya Yesaya 65-

66. Frasa kata Yesaya 65:17 menggunakan verba א רָּ  ,(bārāʾ)  בָּ

“menciptakan”. Sementara Yesaya 66: 22 verba yang digunakan ה שָּ  עָּ

(ʿāsāh) yang berarti “membuat” atau “menjadikan”. Perbedaan ini 

memperluas pemahaman tentang kebaruan: bukan hanya penciptaan dari 

ketiadaan, tetapi juga karya Allah yang berkelanjutan dalam 

menyempurnakan ciptaan-Nya22. Hal ini, sebagian penafsir Kristen 

memahami tentang bumi dan langit yang baru itu merupakan bumi dan 

langit yang diperbarui yang ditujukan kepada bumi sekarang, tidak ada bumi 

 
20 LAI-TB, Lembaga Alkitab Indonesia Pasal 65, https://www.alkitab.or.id/cari-

alkitab/tb/yesaya/65, accessed 21 Jul 2026. 
21 LAI-TB, Lembaga Alkitab Indonesia Pasal 66, https://www.alkitab.or.id/cari-

alkitab/tb/yesaya/66/22, accessed 21 Jul 2026. 
22 Lembaga alkitab Indonesia, “Langit dan Bumi yang baru: Kapan dan Dimana?”, 

https://www.alkitab.or.id/artikel/1876-langit-dan-bumi-yang-baru-kapan-dan-di-mana. 
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maupun langit yang benar-benar baru. Namun, beberapa  ada yang 

menafsirkan bahwa bumi dan langit akan berbeda dari yang sekarang23.  

Pada Yesaya 65:17 dijelaskan lebih rinci menggambarkan konsep bumi 

yang dipulihkan, yang semula ditujukan kepada Yehuda dan Yerusalem, 

secara keseluruhan saat kedatang Yesus Kristus kedua kalinya ke bumi. Hal 

ini, berdasari pendapat Jonh Calvin yang menitikberatkan bahwa para Nabi 

pada Perjanjian Lama membicarakan tentang pemulihan gereja yang akan 

mencapai kesempurnaan Kristus. Maka, pesan yang disampaikan pada 

alkitab Yesaya 65:17 ini menggambarkan mengenai bumi yang baru, hingga 

terwujud sampai kedatangan Kristus kedua24, sedangkan pada Yesaya 66: 

22 ini tidak jauh berbeda dengan penafsiran Yesaya 65: 17 yang masih 

berkaitan satu sama lain mengenai konsep langit dan bumi. Kemudian 

mengenai kebangkitan kedua juga terdapat pada Kitab Yesaya pasal 26:19 

yang berbunyi:  

“Ya Tuhan, orang-orangMu yang mati akan hidup pula, mayat-mayat 

mereka akan bangkit pula. Hai orang-orang yang sudah dikubur di dalam 

tanah bangkitlah dan bersorak-sorai! Sebab embun Tuhan ialah embun 

tterang dan bumi akan melahirkan arwah kembali25.” 

 
23 Grace Magdalena Tjandra, “Langit dan Bumi Baru: Sebuah Studi Intertekstual” (Sekolah 

Tinggi Teologi Amanat Agung, 2019), p. 4. 
24 Dominikus Selfius Bain, Langit dan Bumi Baru : Hasil Pembaruan, vol. 1, no. 2 (2024), 

pp. 54–5. 
25 LAI-TB, Lembaga Alkitab Indonesia, https://www.alkitab.or.id/cari-

alkitab/tb/yesaya/26/19, accessed 21 Jul 2026. 
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Pasal 26:19 menjelaskan pengharapan Yesaya akan suatu kebangkitan 

fisik26, di mana ini merupakan dasar pengharapan orang percaya ketika 

menghadapi kematian jasmani. Sekalipun kematian tidak bisa dihindari, 

orang percaya mengatasi bahwa dapat dibebaskan dari kuasa kematian. 

Pada alkitab sudah dijanjikan kebangkitan untuk orang-orang yang percaya 

dan di Perjanjian Lama juga dikatakan orang yang percaya dan 

mengharapkan pembebasan dari kematian atau syeol serta pada pasal ini 

orang yang mempercayai kebangkitan disebut sebagai suatu pahala27. Hal 

ini, termasuk transisi menuju eskatologis bahwa ketika akhir zaman tiba 

orang-orang mati akan dibangkitkan oleh Tuhan menurut sudut pandang 

orang Yahudi bahwa ini penguburan yang tidak hanya semata-mata 

menyangkut masa kini, tetapi juga berkaitan dengan pengharapan masa 

depan28. Pembahasan mengenai kehidupan kedua setelah kematian, ketika 

alam semesta berakhir sama dengan tradisi islam yang juga tercatat pada al-

Qur’an surah Ibrahim ayat 48 dan Az-Zumar ayat 68-69 yang menyatakan 

semua manusia akan dikumpulkan dalam satu tempat yaitu padang masyhar. 

Dialog antara Al-Qur’an pada Surah Ibrahim dan Az-Zumar serta 

Alkitab yang terdapat di Yesaya dan ini memperlihatkan bahwa kedua 

tradisi agama sama-sama membahas eskatologis tentang kehidupan ketika 

 
26 Sujud Swastoko, “Pandangan Tentang Kematian dan Kebangkitan Orang Mati dalam 

Perjanjian Lama”, Huperetes: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristen, vol. 2, no. 1 (2020), p. 135. 
27 Zega, “Akitab dan Eskatologi Dalam Fakta, Signifikansi Dan Awasan”, pp. 142–3. 
28 Agur Arda Setiawan Telaumbanua, “Menjawab Kontroversi Yesus Senbuh Berdasarkan 

Yohanes 19:38-40 Dalam Debat Lintas Budaya Historical In Jesus PDT. Ezra VS Ust. Kainama”, 

Al-Furqa: Jurnal Agama, Sosial dan Budaya, vol. 4, no. 3 (2025), p. 741, 

https://publisherqu.com/index.php/Al-Furqan/article/view/2540/2270. 
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dunia telah berakhir. Teks Ibrahim pada ayat 48, Az-Zumar ayat 68-69 dan 

Yesaya pada pasal 26:19,  65:17 dan pasal 66:22 memiliki kesamaan dimana 

ketika hari akhir maka semua manusia dikumpulkan pada keadaan bumi 

yang sudah berbeda dan dibangkitkan dari kematian29. Kesamaan ini, 

membuka ruang analisis lintas agama yang memperkaya pemahaman 

mengenai relasi antara kehancuran, pembaruan dan pemenuhan janji ilahi 

dalam kerangka eskatologi.  

Dalam kajian semiotik, keterkaitan antara dua teks disebut 

Intertekstualitas. Studi al-Qur’an modern, pendekatan Intertekstualitas 

Angelika Neuwirth (selanjutnya Neuwirth)  menjadi rujukan penting dalam 

membaca kaitan antara teks al-Qur’an dan literatur bibel30.  Neuwirth 

melihat al-Qur’an sebagai Late Antiquity yaitu, sebagai wacana keagamaan 

yang saling berinteraksi dan berbagi tema, simbol serta asal-usul teks pada 

masa pewahyuan31. Perspektif ini memungkinkan mengenai kehidupan 

kedua setelah kematian menurut Qur’an dalam pembacaan surat Ibrahim 

ayat 48 dan Az-Zumar ayat 68-69 sendiri, tidak hanya dalam memahami 

secara teologis internal Islam, tetapi juga dalam dialog yang 

menghubungkannya dengan teks-teks kenabian sebelumnya, termasuk 

Kitab Yesaya yang membahas juga tentang kehidupan pasca kematian. 

 
29 Akbar, “Interpretasi Edip Yuksel Atas Ayat-Ayat Eskatologi Studi atas Tafsir Ayat-Ayat 

al- Qur’an tentang Peristiwa Eskatologis dalam Buku Qur’an: A Reformist Translation”, p. 72. 
30 Zayad Abd. Rahman, Angelika Neuwirth: Kajian Intertekstualitas Dalam QS. al-Raḥmān 

dan Mazmur 136 (2015), p. 113. 
31 Lien Iffah Naf’atu Fina, “Membaca Metode Penafsiran Al-Qur’an Kontemporer di 

Kalangan Sarjana Barat Analisis Pemikiran Angelika Neuwirth”, Ulumuna, vol. 18, no. 2 (2017), 

pp. 272–3. 
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Dengan demikian, pendekatan Intertekstualitas dapat mengungkapkan 

dinamika hubungan antara kedua teks dalam menggagas tentang bumi 

diganti bumi yang lain pada hari kiamat. 

The Qur’an and Late antiquity pada bab Qur’an and Bibble yang ditulis 

oleh Neuwirth bahwa al-Qur’an menyoroti masa depan eskatologi dalam 

teks-teks awalnya dan dalam bagian-bagian selanjutnya membahas 

implementasi tatanan monoteistik yang didasarkan pada kitab suci dalam 

masyarakat saat ini32. Menurut Neuwirth, era penafsiran (age of exegesis) 

pada al-Qur’an sedang ramai diperbincangkan. Maka, untuk melihat proses 

munculnya teks al-Qur’an perlunya sebuah konteks diskursus ruang yang 

melingkari lingkup al-Qur’an pada saaat itu33. Melalui perspektif ini, 

penelitian dapat mengungkapkan bagaimana kedua teks eskatologi tersebut 

saling berkaitan satu sama lain dalam menggambarkan kehidupan akhir 

alam semesta 

Pembahasan tentang eskatologi secara umum memang sudah banyak 

penelitian yang dilakukan. Urgensi pada penelitian ini, secara khusus 

berfokus mengkaji surah Ibrahim [14]:48 dan Az-Zumar [39]: 68-69 yang 

memberi pesan dalam al-Qur’an berkaitan dengan hari akhir, melalui 

intertekstualitas dengan Kitab Yesaya 26:19, 65:17 dan 66:22. Melihat, 

 
32 Angelika Neuwirth, The Qur’an and Late Antiquity A Shared Heritage (New York: Oxford 

University Press, 2019), p. 347. 
33 Adrika Fitrotul Aini and Asep Nahrul Musadad, “Konteks Late Antiquity Basis Struktur 

Mikro sebagai Counter Atas Skeptisisme Orisanalitas Teks al-Qur’an Refleksi Atas Pemikiran 

Angelika Nuewirth”, Suhuf, vol. 10, no. 1 (2017), p. 181. 
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wacana dialog yang sama-sama membahas tentang pergantian bumi dan 

langit, ini menjadi kajian menarik menggunakan pendekatan 

intertekstualitas Angelika Neuwirth. Selama ini, pembahasan mengenai 

surah Ibrahim [14]:48 sebatas dalam studi tafsir, sedangkan pembahasan 

mengenai Yesaya berfokus pada konteks historis dan makna teologis tanpa 

menghubungkannya dengan tradisi Qur’ani. Penelitian komparatif antara 

Islam dan Kristen yang ada membahas konsep eskatologi secara umum, 

tanpa analisis tekstual mendalam dan tanpa kerangka teori intertekstualitas. 

Dengan demikian, penelitian terhadap intertektualitas dalam konsep 

eskatologis yang berfokus tentang kehidupan kedua setelah kematian pada 

Qur’an surah Ibrahim [14]:48dan Surah Az-Zumar [39]: 68-69 serta pada 

alKitab Yesaya 26:19, 65:17 dan 66:22, yang tidak hanya bertujuan 

mengidentifikasi persamaan tema perubahan alam semesta pada kedua teks, 

tetapi juga menjelaskan bagaimana masing-masing teks membangun relasi 

makna yang bersifat dialogis. Penelitian ini berupaya menjawab bagaimana 

bentuk keterkaitan intertektual yang muncul antara kedua teks tersebut, 

tema “pergantian bumi dan langit” pembacaan dalam tradisi Islam dan 

Kristen, melalui pendekatan intertekstualitas Angelika Neuwirth dapat 

mengungkap ulang hubungan antar wacana Qur’ani dan Biblikal dalam 

konteks Late antiquity. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan 

memberikan kontribusi baru dalam studi eskatologi, memperluas 

pemahaman akademik tentang relasi Qur’an-Bibel dan menjembatani 
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dialog teologis lintas tradisi secara lebih metologis, kritis, dan 

komprehensif, 

B. Rumusan Masalah  

Berangkat dari latar belakang yang telah dijabarkan di atas dan untuk 

menghindari peluasan pembahasan, maka penelitian ini hanya mengambil 

dua rumusan masalah, yaitu: 

1. Bagaimana konsep eskatologis mengenai kehidupan kedua yang 

digambarkan dalam Surah Ibrahim [14]:48 dan Surah Az-Zumar [39]: 68-

69 serta Yesaya 26:19, 65:17 dan 66:22 dalam perspektif eskatologis Islam 

dan Kristen? 

2. Bagaimana hubungan intertekstualitas antara Surah Ibrahim [14:]48, Surah 

Az-Zumar [39]: 68-69 dan Yesaya 26:19, 65:17 dan 66:22 dalam 

pendekatan Intertekstualitas Angelika Neuwirth? 

C. Tujuan Penelitian 

Sejalan sesuai rumusan masalah yang telah dipaparkan, tujuan dari 

penelitian ini dapat dinyatakan sebagai berikut: 

a. Menganalisis konsep eskatologis pada Surah Ibrahim [14]:48 dan Az-

Zumar [39]:68-69 serta pada alkitab Yesaya 26:19, 65:17 dan 66:22, 

dengan menelaah bagaimana kedua teks menggambarkan bagaimana 

kehidupan kedua pasca kematian ketika hari kiamat telah tiba beserta 

implikasi teologisnya dalam masing-masing tradisi agama. 

b. Mengidentifikasi dan menjelaskan hubungan intertektualitas antara 

Surah Ibrahim [14]:48, Surah Az-Zumar [39]: 68-69 serta Yesaya 26:19, 
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65:17 dan 66:22 melalui pendekatan intertekstualitas Angelika 

Neuwirth, guna memahami bagaimana kedua teks tersebut berkaitan 

atau saling mengembangkan tema eskatologis dalam konteks Late 

Antiquity. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat pada penelitian ini dalam kontribusi studi ini, sebagai 

berikut: 

A. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi 

pengembangan kajian eskatologi Islam dan Kristen melalui analisis 

mendalam terhadap konsep pergantian bumi dan langit dalam dua teks 

kunci, yaitu Surah Ibrahim dan Az-Zumar serta alKitab Yesaya, serta 

memperkaya kajian intertekstualitas dalam studi al-Qur’an dan studi 

Bibel dengan menerapkan pendekatan Angelika Neuwirth pada tema 

eskatologis. 

B. Manfaat Praktis  

Secara praktis, penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih luas 

bagi akademisi, mahasiswa dan masyarakat mengenai bagaimana Islam 

dan Kristen mengungkapkan konsep akhir zaman dan pembaharuan 

alam semesta. Selain itu, mendukung penguatan dialog lintas agama 

melalui identifikas tema-tema eskatologis yang bersifat paralel dan 

dialogis antara dua tradisi. 
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E. Tinjauan Pustaka 

Setelah melakukan penelusuran lebih mendalam terhadap literatur yang 

relevan, ditemukan sejumlah karya ilmiah yang mencakup tesis, artikel, 

jurnal dan publikasi sejenis akademik lainnya yang berhubungan untuk 

membantu memetakan posisi penelitian ini dalam akademik yang lebih luas. 

1. Penelitian Tentang Eskatologis Islam dan Kristen 

Kajian-kajian terdahulu yang berkaitan dengan eskatologis secara 

umum, pertama dari jurnal yang membahas tentang perbandingan tentang 

eskatologi yaitu melihat perbedaan dan kesamaan antara Islam dan Katolik 

oleh Andre dan Surbakti (2023) dengan melakukan metode analisis konten 

melihat dari pemahaman mengenai eskatologi dari sisi Islam dan Katolik. 

Kesimpulan yang disampaikan bahwa persamaan mengenai keyakinan 

terhadap hari akhir, seperti iman kepada hari akhir dan kesadaran waktu 

terjadinya peristiwa, yang menjadi perbedaan mendasar ditemukan bahwa 

Islam menekankan monoteisme sementara Katolik meyakini Trinitas. 

Selain itu, pandangan mengenai manusia Islam menganggap manusia 

sebagai fitrah (Suci), sementara Katolik melihat manusia sebagai makhluk 

berdosa34.  

Kedua, penelitian tesis yang dilakukan oleh M. Faidul Akbar (2018) 

mengenai Intepretasi Edip Yuksel atas ayat-ayat Eskatologis, penelitian ini 

mencoba untuk memotret narasi tafsir eskatologis Edip Yuksel dan 

 
34 Andre and Surbakti, Studi Perbandingan Konsep Eskatologi : Kesamaan dan Perbedaan 

Antara Islam dan Katolik. 
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pergeseran tafsir yang dilakukan oleh Edip. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa penafsiran Edip Yuksel menunjukkan beberapa pergeseran dari 

wacana konvesional dan Edip Yuksel menunjukkan pergeseran baik dalam 

materi atau metodologi35. 

Ketiga, penelitian tentang eskatologis yang melihat dari sudut pandang 

teologis Kristen, Penelitian yang dilakukan oleh Selarista dan kawan-kawan 

(2024)36, Daniela Destro Natalino (2025)37 memperlihatkan bahwa 

bagaimana dokrin mengenai eskatologi dalam pandangan alKitab, 

khususnya Perjanjian Baru, penelitian ini mengulas tentang eskatologi dari 

sudut historis, serta peran Yesus Kristus dalam sejarah umat manusia. 

Melalui pendekatan teologis, para peneliti menempatkan konsep eskatologi 

Kristen sebagai bagian penting yang mengandung pengharapan akan 

kehidupan kekal dan kedatangan Kristus kedua kali sebagai momen 

penentu, sehingga sebagai pemahaman lebih mendalam mengenai konsep 

eskatologi Kristen yang berakar dari pengejaran alKitab. 

2. Penelitian Tentang Surah Ibrahim [14]: 48 

Penelitian pada surah Ibrahim ayat 48 belum banyak ditemukan, 

adapun penelitian terdahulu berfokus pada kajian tafsir analitik (tahlili) 

yang menggunakan pendekatan tafsir sufi yang diteliti Abdul Majid dan 

 
35 Akbar, “Interpretasi Edip Yuksel Atas Ayat-Ayat Eskatologi Studi atas Tafsir Ayat-Ayat 

al- Qur’an tentang Peristiwa Eskatologis dalam Buku Qur’an: A Reformist Translation”. 
36 Selarista et al., Doktrin Akhir Zaman ( Ekshatologi ), no. 2 (2024), pp. 20–31. 
37 Natalino, “Doktrin Akhir Zaman (Eskatologi)”. 
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Ainul Yaqin38. Penelitian ini berkesimpulan bahwa senyatanya keberadaan 

alam akhirat sendiri terjadi di planet bumi, yaitu ditempat di mana manusia 

berada sekarang, tetapi ada beberapa penafsiran menggambarkan mengenai 

tentang struktur bergantinya bumi dan langit serta gambaran keadaan zaman 

ketika akhir dunia datang dan perubahan pada bumi tersebut.  

3. Penelitian Tentang Yesaya 26:19, 65:17 dan 66:22 

Pada kitab Yesaya pada pasal 65:17 dan pasal 66:25 sebagian peneliti 

fokus pada makna dari langit dan bumi sebagai pembaharuan yang diteliti 

oleh Dominikus Selfius Bain (2024)39 dimana penelitian ini menjelaskan 

makna dari langit dan bumi pembaharuan. Selanjutnya, melihat dari sejarah 

teks yang diteliti oleh Henriko Sitohang (2024)40 penelitian ini berfokus 

historis teks dengan melihat konteks sudut pandang umat yang menerima 

inti pesan pada Kitab Yesaya dan pengaruh setelahnya. Adapun penelitian 

tesis yang dilakukan oleh Grace Magdalena Tjandara (2019)41 yang 

menggunakan intertektualitas antara Yesaya 65:17 dan 66:22 serta dalam 2 

Petrus 3:13 dan Wahyu 21:2 bahwasannya juga meneliti makna kata baru 

dalam frasa “langit dan bumi baru” sebagaimana diartikan sebagai 

pembaharuan semesta tanpa akan adanya penghancuran semesta.  

 
38 Majid and Yaqin, “Eskatologis: Keberadaan Alam Akhirat Dalam al-Qur’an (Kajian Tafsir 

Analitik (Tahlili) Surat Ibrahim Ayat 48)”. 
39 Bain, Langit dan Bumi Baru : Hasil Pembaruan. 
40 Henriko Sihotang, “Apakah Janji Langit Baru dan Bumi Baru sudah Ditepati ? Analisis 

Historis Yesaya 65 : 17-25”, Dunamis : Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristiani, vol. 9, no. 2 

(2025), pp. 629–47, https://www.sttintheos.ac.id/e-journal/index.php/dunamis. 
41 Tjandra, “Langit dan Bumi Baru: Sebuah Studi Intertekstual”. 
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Selanjutnya, Franky Boentolo (2020)42 dalam penelitiannya terkait 

konteks pembaharuan pada langit dan bumi baru menjelaskan bahwa 

merupakan perkembangan konsep dasar mengenai penciptaan yang terdapat 

pada Yesaya 65:17-66:22. Penelitian lainnya, Aksi Bali (2018)43 yang 

membahas secara teologis, biblis, praktis dan konsekuensi yang 

mengemukakan berbagai pandangan atau konsep mengenai langit dan bumi 

yang baru dengan mengelaborasi dua pandangan besar, yaitu pandangan 

anihilasi dan pandangan restorasi atau transformasi terhadap langit dan 

bumi ini. 

Pada pasal 26:19 mengenai kebangkitan orang mati yang ditulis oleh 

Sujud Swastoko (2020)44 membahas tentang kematian dang kebangkitan 

dalam Perjanjian Lama, dimana pada Perjanjian Lama sendiri mengenai 

pembahasan dan kebangkitan tidak begitu menonjol dibandingkan dalam 

Perjanjian Baru, maka arah penelitian ini lebih merujuk tentang kebangkitan 

dalam Perjanjian Lama iru sendiri dan hasilnya kebangkitan tubuh (orang 

mati) yang dipercaya yaitu bangkitnya tubuh secara fisik.  

4. Penelitian Tentang Intertekstualitas 

 
42 Franky Boentolo, Konsep Pembaharuan Pada Langit dan Bumi Baru, ditinjau 

Berdasarkan perkembangan Pemikiran dan Perjanjian Lama, Intertestamental dan Perjanjian Baru 

(2020). 
43 Aksi Bali, “Konsep Tentang Langit dan Bumi Baru : Anihilasi atau Restorasi Langit dan 

Bumi yang Lama”, Amanat Agung, vol. 14, no. 1 (2018), pp. 25–62. 
44 Swastoko, “Pandangan Tentang Kematian dan Kebangkitan Orang Mati dalam Perjanjian 
Lama”. 
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Penelitian yang menggunakan intertekstualitas terutama 

Intertekstualitas Angelika Neuwirth, pertama terdapat pada jurnal yang 

diteliti oleh Zayad Abd. Rahman (2015)45 tentang kajian intertekstualitas 

dalam QS. al-Rahman dan Mazmur 136. Penelitian ini melihat bagaimana 

secara komprehensif cara Neuwirth menerapkan analisis intertekstual, 

khususnya dalam kajian QS. al-Rahman dan Mazmur 136 yang 

memperhatikan dinamika performatif al-Qur’an sebagai teks yang hidup 

dalam komunitas awal muslim.  

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Lumatul Jauharoh (2024)46, 

tentang Diskursus QS. al-Alaq [96]: 1-2 dalam perspektif Angelika 

Neuwirth yang menggunakan analisis kritis terhadap pendekatan 

intertekstualitas antara al-Qur’an dan Bibel yang menjelaskan bahwa 

intertekstualitas Angelika Neuwirth berimplikasi secara signifikan terhadap 

leksikal lafaz iqra dan ‘Alaq, serta berpengaruh terhadap konteks surah 

secara keseluruhan. Dengan demikian, melihat dari beberapa tinjauan 

pustaka yang penulis temukan, pembahasan mengenai eskatologis secara 

umum dari berbagai perspektif seperti teologis, perbedaan konsep 

eskatologi, historis dan pergeseran wacana ini ataupun pendekatan 

intertekstual Qur’an dan Bibel yang telah di teliti sebelumnya tentang QS. 

 
45 Rahman, Angelika Neuwirth: Kajian Intertekstualitas Dalam QS. al-Raḥmān dan Mazmur 

136. 
46 Lumatul Jauharoh and Achmad Agus, “Diskursus Q . S . Al- ‘ Alaq ( 96 ): 1 -2 dalam 

Perspektif Angelika Neuwirth : Analisis Kritis terhadap Pendekatan Intertekstual antara Al- Qur ’ 

an dan Bible”, Journal of Qur’an and Hadith Studies, vol. 13, no. 2 (2024), pp. 187–201, 

http://journal.uinjkt.ac.id/index.php/journal-of-quran-and-hadith/index. 
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Ar-Rahman dan Mazmur 136. Namun demikian, penelitian keterkaitan 

antara Surah Ibrahim [14]:48 dan Yesaya 65:17 dan 66:22 yang 

menggunakan pendekatan intertekstualitas Angelika Neuwirth belum ada, 

sehingga ini penelitian ini mengisi ruang kosong (research gap) dalam studi 

al-Qur’an untuk menambah pemahaman akademik baru melalui lintas 

dialog antar agama. 

F. Kerangka Teoritis 

Pada penelitian ini menggunakan teori intertekstualitas sebagai pisau 

analisis dalam melihat late antiquity antara QS. Ibrahim [14]:48. QS. Az-

Zumar [39]:68-69 serta Kitab Yesaya pasal 26:19, 65:17 dan 66:22 yang 

berfokus pada hubungan antara al-Qur’an dengan Teks Biblikal yaitu Kitab 

Yesaya, melihat adanya kesamaan tema eskatologis mengenai kebangkitan 

hingga perubahan atau pembaruan langit dan bumi, maka kerangka teori ini 

menggunakan teori Angelika Neuwirth yaitu Late Antiquity, merujuk pada 

pre-canonical dan canonical reading47.  

Angelika Neuwirth merupakan sarjana akademisi terkemuka 

kontemporer yang mengusung paradigma, “Qur’an and Late Antiquity”48. 

Pembacaan ini menempatkan al-Qur’an bukan sebagai teks berdiri sendiri 

secara historis, melainkan al-Qur’an tidak muncul di ruang kosong yang 

tidak berpisah dari tradisi Yahudi-Kristiani di sekitarnya49 sehingga 

 
47 M. Fajri, “Pemikiran al-Qur’an Angelika Neuwirth Dalam Structure And The Emergency 

Of Community”, Jurnal Al-Wajid, vol. 2, no. 1 (2021), p. 307. 
48 Neuwirth, The Qur’an and Late Antiquity A Shared Heritage, p. 2. 

49 Muhammad Ilham Sofyan and Inayah Rohamniyah, “Reconstructing Intertextuality of 

The Qur’an From An Orientalist Perspective (Angelika Neuwirth Intertextuality Analysis Study)”, 

Minaret Journal Of Religious Studies, vol. 1, no. 2 (2023), p. 67. 



22 
 

 
 

memungkinkan adanya kesinambungan dan persamaan berbagau motif 

keagamaan. Agar penelitian berjalan dan sesuai dengan pendekatan ini, 

penelitian ini memiliki dua langkah tahapan medologis. 

Tahapan pertama, pre-canonical reading (pembacaan pra-kanonik), 

dimana al-Qur’an dibaca sebagai canon from below50, yaitu teks yang masih 

berada dalam kerangka proses pertumbuhan (a process of growth) dan 

menghadirkan suasana hidup dari kemunculan komunitas51. Pada tahap ini, 

al-Qur’an dipahami sebagai teks yang hidup (living text) yang disampaikan 

dalam ruang komunikasi masyarakat Abad ke-7 M sebelum mengalami 

kodifikasi menjadi mushaf52. Melalui pembacaan ini, penelitian akan 

menelusuri kesinambungan motif kebangkitan dan pembaruan langit serta 

bumi baru yang antara QS. Ibrahim [14]:48, QS. Az-Zumar [39]:68-69 dan 

Kitab Yesaya 26:19, 65:17 serta 66:22, sebagai bukti bahwasannya kedua 

kitab suci berada dalam horizon religious yang sama pada masa Late 

Antiquity.  

Tahapan kedua canonical reading (pembacaan kanonik), dimana al-

Qur’an dipandang sebagai canon from above, yaitu teks yang telah menjadi 

bentuk mushaf, sehingga makna setiap ayat tidak lagi dipahami secara 

terpisah, melainkan sebagai bagian dari keseluruhan bangunan teologi al-

Quran53. Pada tahap ini, penelitian tidak lagi diarahkan pada asal-usul 

 
50 Lien Iffah Naf’atu Fina, “Angelika, Catatan Kritis Pra-kanonisasi, Alquran”, Nun, vol. 2, 

no. Januari 2016 (2016), p. 59. 
51 Neuwirth, The Qur’an and Late Antiquity A Shared Heritage, p. 13. 
52 Aini and Musadad, “Konteks Late Antiquity Basis Struktur Mikro sebagai Counter Atas 

Skeptisisme Orisanalitas Teks al-Qur’an Refleksi Atas Pemikiran Angelika Nuewirth”, p. 183. 
53 Ibid., p. 182. 
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kesamaan tema, melainkan pada fungsi teologis tema tersebut menjadi 

bagian dari kitab suci yang telah dikanonisasi. Melalui pembacaan ini, 

penelitian akan menunjukkan bagian tema kehidupan kedua setelah 

kematian yang sama-sama dikenal dalam al-Qur’an dan Kitab Yesaya ini 

berkembang menjadi kontruksi teologis yang berbeda. Adapun kerangka 

teori Intertekstualitas Angelika Neuwirth sebagai berikut: 

Bagian 1 Kerangka Teori Intertekstualitas Angelika Neuwirth 

  
Eskatologis 

Eskatologis Islam 

QS. Ibrahim [14]:48 

QS. Az-Zumar [39]:68-69 

 

 

Eskatologis Kristen 

Alkitab Bibel: Kitab Yesaya 

Pasal 26:19, 65:17, 66:22 

1. Kehidupan Kedua 

setelah Kematian 

2. Pergantian bumi dan 

Langit serta Padang 

Masyhar 

3. Peniupan sangkakala 

dua kali serta 

Kebangkitan 

1. Kehidupan kedua 

setelah Kematian 

2. Pembaruan bumi dan 

langit 

3. Kebangkitan Umat 

Intertekstualitas Angelika Neuiwrth 

Pre-Canonical Reading Canonical Reading 

Hasil Temuan 
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G. Metode Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ilmiah digunakan metode untuk 

mengumpulkan data-data yang menjadi alat bantu untuk mencapai tujuan 

dari penelitian. Agar cara kerja penelitian ini dapat dipahami. Adapun 

metodologi penelitian yang digunakan sebagaimana berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kajian pustaka 

(library research) menggunakan metode kualitatif dengan mengumpulkan 

literatur-literatur yang relevan dengan penelitian yang sedang dilakukan 

untuk kemudian menganalisisnya. Literatur yang berkaitan dengan tema 

eskatologis baik dalam al-Qur’an dan Alkitab sesuai dengan topik 

pembahasan penelitian. 

2. Sumber Data 

Sumber data penelitian ini berupa data-data yang tersebar pada berbagai 

karya ilmiah dan referensi yang sesuai dengan objek penelitian yang sesuai. 

Pada penelitian ini, terdapat dua jenis sumber data dalam penelitian ini, 

yaitu sumber data primer dan sekunder.  Data primer merupakan sumber 

pokok utama, dalam hal ini sumber primernya adalah al-Qur’an dan Alkitab 

Perjanjian Lama yang berfokus pada surah Ibrahim [14]:48, Az-Zumar 

[3]:68-69 dan Yesaya 26:19, 65:17 dan 66:22. Melalui sumber ini, peneliti 

akan menelusuri kajian yang membahas seputar tema penelitian. Adapun 

data sekunder diperoleh dari berbagai literatur yang mendukung penelitian 

ini seperti buku-buku tafsir, jurnal, tesis, disertasi dan referensi yang masih 
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berkaitan dengan tema penelitian terutama data-data yang terkait dengan 

tema penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan mengumpulkan 

informasi-informasi yang ada pada dalam sumber-sumber, baik sumber 

primer ataupun sekunder. Hal ini, pengumpulan data terbagi menjadi 

dua bagian. Pertama, menelusuri data mengenai penafsiran QS. Ibrahim 

[14]:48, QS. Az-Zumar [39]:68-69 pada kitab-kitab tafsir serta 

penafsiran Kitab Yesaya 26:19, 65:17 dan 66:22 pada Alkitab ataupun 

artikel yang relevan, penelusuran data ini untuk mengetahui hubungan 

antara empat teks dengan konsep eskatologis yang sedang penelitian 

lakukan. Kedua, teks-teks yang sudah ditelusuri baik secara historitas, 

teologis ataupun kesamaan teks-teks tersebut maka teks ini akan dilihat 

melaui intertekstualitas Angelika Neuwirth, pengumpulan data ini 

diharapkan akan memudahkan penelitian dalam menganalisis keempat 

teks  

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini melalui metode deskriptif-analisis. 

Metode deskriptif yaitu penggambaran dan uraian data mengenai tema 

yang akan dibahas yaitu fokus pada pembacaan tekstual dan 

intertekstual terhadap Surah Ibrahim [14]:48, Az-Zumar [39]:68-69 

serta Yesaya 26:19, 65:17 dan 66:22. Sedangkan, metode analisis yaitu 

melakukan analisis digunakan untuk menyingkap makna eskatologis 
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dalam masing-masing teks serta relasi dialog diantara kedua teks 

tersebut berdasarkan kerangka intertekstualitas Angelika Neuwirth.  

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan memiliki tujuan agar memudah peneliti dalam 

menyusun penelitian tesis sekaligus memperjelas arah penelitian yang akan 

dituliskan dan tidak keluar dari fokus kajian Intertekstualitas Dalam Konsep 

Eskatologis Surah Ibrahim [14]:48, Az-Zumar [39]:68-69 serta Yesaya 

26:19, 65:17 dan 66:22. Adapun sistematika penulisan terbagi menjadi 

beberapa bagian sebagaimana berikut: 

Bab Pertama, bab ini membahas uraian latar belakang yang menjadi urgensi 

dari adanya penelitian ini. Bab ini juga memuat rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori yang 

digunakan serta metode penelitian yang mencakup jenis penelitian, sumber 

data, teknik pengumpulan data dan metode analisis data. Dilanjutkan 

dengan sistematika pembahasan dalam keseluruhan penelitian ini.  

Bab Kedua, membahas gambaran umum mengenai konsep Eskatologis 

dalam dua tradisi besar, yaitu Islam dan Kristen. Pembahasan mencakup 

definisi eskatologi, ruang lingkupnya dalam kedua agama, serta posisi teks 

Surah Ibrahim [14]:48, Az-Zumar [39]:68-69 serta Yesaya 26:19, 65:17 dan 

65:22 dalam masing-masing kerangka teologis. Selain itu, bab ini juga 

menguraikan teori intertekstualitas Angelika Neuwirth dalam konteks Late 

Antiquity yang menjadi analisis utama. Sebagaimana, yang telah dijelaskan 

pada bab pertama. 
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Bab Ketiga, membahas mengenai secara tekstual terhadap surah Ibrahim 

[14]:48, Az-Zumar [39]:68-69 serta Yesaya 26:19, 65:17 dan 66:22. Dalam 

bagian ini masing-masing teks dianalisis melalui pendekatan linguistik, 

historis dan teologis untuk melihat bagaimana konsep perubahan bumi dan 

langit dipahami tradisi masing-masing. Analisis terhadap tafsir para 

mufassir muslim pada surah Ibrahim [14]:48, Az-Zumar [39]:68-69 

disandingkan dengan intepretasi para penafsir Kristen terhadap Yesaya pada 

pasal 26 dan pasal 65-66. Uraian data tersebut sebagai sumber data yang 

menjadi objek material dalam penelitian ini. 

Bab Keempat, hasil analisis dan temuan data sekaligus menjelaskan data 

dengan menggunakan teori yang telah dipilih oleh peneliti. Bagian ini 

dibahas bagaimana kedua teks saling berkaitan dengan menggunakan 

pendekatan Angelika Neuwirth yaitu intertekstual. 

Bab Kelima, berisikan penutup dan kesimpulan, yang mana bab terakhir ini 

peneliti akan menjawab keseluruhan dari pertanyaan-pertanyaan yang telah 

diajukan dirumusan masalah serta saran untuk memperluas penelitian ini. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pemaparan bab-bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

eskatologis pada Islam dan Kristen, terkhususnya pada QS. Ibrahim [14]:48, 

QS. Az-Zumar [34]:68-69 dan Kitab Yesaya 26:19, 65:17 dan 66:22 

mengenai perubahan bumi dan langit ketika masa hari akhir tiba serta 

kebangkitan kedua melalui pendekatan intertekstualitas Angelika Neuwirth 

untuk melihat keterkaitan al-Qur’an dan Bibble.  

Berdasarkan pembacaan keempat teks tersebut, penelitian ini 

menunjukkan bahwa konsep eskatologis dalam kedua tradisi keagamaan 

tersebut memiliki kesamaan tema, tetapi berbeda dalam kontruksi dan 

orientasi teologisnya. Pada QS. Ibrahim [14]:48, perubahan bumi dan langit 

dipahami sebagai konteks datangnya hari kiamat. Para mufassir 

memberikan perbedaan pendata perubahan bumi baik sifat ataupun 

krakteristiknya maupun perubahan yang bersifat menyeluruh terhadap 

seluruh alam semesta. Sementara itu, Yesaya 65:17 dan 66:22 memuat 

ciptaan langit dan bumi baru yang secara historitas dirujukan kepada kaum 

Yehuda-Israel setelah mengalami pembuangan dan penderitaan. Namun, 

dalam perkembangan penafsirannya gambaran pembaruan langit dan bumi 

tersebut juga memperoleh dimensi eskatologis dalam tradisi Kristen.  

Adapun QS. Az-Zumar [39]:68-69 menggambarkan rangkaian 

peristiwa eskatologis melalui peniupan sangkakala, kematian, kebangkitan, 

pengumpulan manusia dan mulai hari penghakiman. Sementara itu, pada 
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Yesaya 26:19 konteks pasal ini berkaitan dengan kebangkitan orang-orang 

mati dengan pengharapan akan kemenangan Allah dan pemulihan umat 

yang mengalami penderitaan. Berdasarkan pembacaan tersebut, 

menunjukkan bahwa terdapat kesamaan motif eskatologis antara al-Qur’an 

dan Bibel yang merujuk Kitab Yesaya, yaitu mengenai perubahan atau 

pembaruan langit dan bumi serta kebangkitan manusia. Namun, kedua teks 

tersebut memiliki perbedaan latar historis dan pandangan teologisnya. Al-

Qur’an menempatkan perubahan langit dan bumi serta kebangkitan manusia 

dalam rangkaian peristiwa hari kiamat yang bersifat menyeluruh, sedangkan 

Kitab Yesaya mengembangkan motif tersebut dalam konteks pengharapan 

akan pemulihan dan pembaruan ciptaan.  

Hubungan intertekstualitas antara al-Qur’an dan Kitab Yesaya 

menunjukkan bahwa kesamaan tematik pada QS. Ibrahim [14]:48 dengan 

Yesaya 65:17 dan 66:22 mengenai perubahan langit dan bumi, serta Qs. Az-

Zumar [39]: 68-69 dengan Yesaya 26:19 mengenai kebangkitan, dapat 

dilihat melalui pendekatan intertekstualitas Angelika Neuwirth melihat 

adanya interaksi tradisi Yahudi, Kristen dan Arab serta adanya kesamaan 

motif yang kemudian diinterpretasikan sesuai dengan orientasi teologis 

masing-masing.  Dalam hal ini, al-Qur’an tetap mempertahankan mengenai 

perubahan langit dan bumi serta kebangkitan, tetapi menempatkanya dalam 

sistem eskatologis Islam. Begitu juga dengan motif kebangkitan, pada 

Yesaya berkaitan dengan kemenangan Allah dan pemulihan umat-Nya, 

sedangkan dalam QS. Az-Zumar [39]:68-69 dipahami sebagai bagian dari 
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rangkaian peristiwa hari kiamat, yaitu kematian, kebangkitan, pengumpulan 

manusia dan penghakiman. Dengan demikian, terdapat kesinambungan 

tema sekaligus perubahan makna dan fungsi teologis dalam kedua teks 

tersebut. 

Hubungan keempat teks tersebut tidak hanya dipahami sebagai 

ketergantungan tekstual, tetapi sebagai dialog yang telah berkembang 

sebelumnya dalam ruang tradisi keagamaan dan kemudian di 

interpretasikan oleh al-Qur’an dalam membentuk tema-tema eskatologis 

yang memiliki kontruksi teologis khas. Dengan demikian, al-Qur’an 

mengintegrasikan kehidupan kedua setelah kematian dalam eskatologi 

Islam yang bersifat luas dan universal, sedangkan Kitab Yesaya 

mengembangkan tema tersebut sebagai bagian dari pengharapan akan 

pemulihan umat dan pembaruan ciptaan. Dengan demikian, hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa hubungan intertekstual antara al-Qur’an dan Kitab 

Yesaya tidak menunjukkan adanya kutipan atau ketergantungan tekstual 

secara langsung, tetapi menunjukkan adanya kesinambungan motif yang 

kemudia mengalami reinterpretasi sesuai dengan orientasi teologis masing-

masing teks.  

B. Saran 

Mengenai studi al-Qur’an pada QS. Ibrahim [14]:48 dan QS. Az-Zumar 

[34]:68-69 yang masuk dalam rangkaian eskatologis Islam, kiranya perlu 

dilakukan studi lanjutan dengan meneliti lebih dalam dan memperluas 

pemahaman mengenai eskatologis Islam terutama pada dua ayat tersebut, 
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khususnya dalam tema komparasi antar kitab mufassir ataupun pemikiran 

orientalis Muslim. Oleh karenanya, perkembangan studi baik pendekatan 

dan metode al-Qur’an akan dikembangkan dari masa ke masa.  
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